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ABSTRAK

Efrilia Siolongan (2022) : Pengaruh Pemberian Suplemen Madu Terhadap Daya
Tahan (VO2Max) Atlet Bola Basket Gading

Halilintar.

Permasalah dalam penelitian ini ialah rendahnya kemampuan VO2Max
atlet bola basket Gading Halilintar. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
tentang pengaruh pemberian suplementasi madu terhadap daya tahan vo2max

atlet bola basket Gading Halilintar.

Pada penelitian ini yang digunakan ialah metode penelitian eksperimen.
Dengan populasi sebanyak 15 orang. Teknik pengambilan sampel berupa
Purposive sampling. Instrument dalam penelitian ini adalah menggunakan tes
bleep test untuk mengukur vo2max atlet bola basket gading halilintar,
menggunakan t-test sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh pemberian suplemen madu terhadap daya tahan vo2max

atlet bola basket putra, didapat thit=-11,9 < twp =-1,655 dengan a = 0,05.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga pemberian suplemen madu berpengaruh terhadap daya tahan (vo2max)

atlet gading halilintar.

Kata kunci : Madu, VO2Max.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar masyarakat Indonesia telah menyadari bahwa
pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia masih
menghendaki hidup sehat jasmani dan rohani. Hal ini dibuktikan dengan
belomba-lombanya masyarakat melakukan kegiatan olahraga, bahkan
sering pula melakukan kompetisi yang bersifat Daerah, Nasional maupun
Internasional.

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan,
rekreasi, dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan
prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 3 tahun 2005 Bab II pasal IV tentang sistem
keolahragaan Nasional sebagai berikut :

Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan
kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai
moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat dan kehormatan bangsa.

Berdasarkan kutipan tersebut bahwa salah satu tujuan keolahragaan
nasional adalah meningkatkan prestasi, khususnya prestasi dalam bidang

olahraga. Prestasi olahraga dapat dicapai melalui pengembangan dan



pembinaan. Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan terobosan
untuk meningkatkan olahraga prestasi. Perkembangan olahraga prestasi
sangat banyak ragamnya mulai dari olahraga yang sifatnya individual atau
perorangan maupun kelompok atau olahraga tim .

Berbagai cabang olahraga telah berkembang luas di tengah-tengah
masyarakat saat ini, dan salah satu olahraga yang berkembang
dilingkungan masyarakat ialah bola basket. Olahraga bola basket
merupakan olahraga yang bisa dimainkan oleh semua golongan umur dan
menjadi olahraga yang sangat bermasyarakat dan berprestasi, hal ini
terlihat dari lapangan bolabasket indoor dan outdoor yang dapat ditemui
dimana-mana, banyaknya peminat bolabasket yaitu dilihat dari banyaknya
klub-klub bolabasket yang ada dikalangan masyarakat dan remaja, yang
tujuan dasarnya ialah untuk mendapatkan kesenangan , kesegaran jasmani
dan juga mencapai prestasi yang optimal.

Ada banyak hal yang mempengaruhi pencapaian prestasi atlet
tersebut. Menurut Syafruddin (2017: 43-44) “Pencapaian prestasi terbaik
atlet dikelompokkan atas dua faktor yaitu faktor internal (dalam) dan
faktor eksternal (luar). Faktor internal adalah potensi yang dimiliki atlet
mulai dari kemampuan fisik,taktik, teknik, dan kemampuan mentalnya,
Sedangkanfaktor eksternal (luar) adalah faktor diluar dari potensi atlet
yaitu pelatih, pembina, iklim dan cuaca, gizi, sarana prasarana, organisasi,

penonton, wasit , hakim garis, keluarga dan sebagainya”.



Sesuai dengan pendapat di atas untuk mencapai prestasi terbaik
atau tertinggi pada olahraga bolabasket dipengaruhi oleh faktor internal
(dalam) dan ekternal (luar) , namun yang paling dominan ialah faktor
internal dari atlet tersebut seperti fisik yang prima, taktik, dan teknik yang
baik serta mental yang kuat dan teruji semua komponen yang harus
dimiliki atlet.Untuk meningkatkan prestasi atlet, dibutuhkan kondisi fisik
yang baik. Komponen dari kondisi fisik meliputi kecepatan, kekuatan,
kelenturan, daya tahan, dan kelincahan yang bagus. Olahraga mempunyai
dua klasifikasi utama yaitu olahraga yang menggunakan system energi
aerobic dan menggunakan system energi anaerobic. Pada permainan bola
basket ini menggunakan system energi aerobic karena pada permainan
bola basket menggunakan durasi yang lama.

Kondisi fisik merupakan aspek terpenting dalam meningkatkan
daya tahan. Salah satu komponen fisik pada permainan bola basket yaitu
VO2Max atau daya tahan aerobik. VO2max adalah volume oksigen
maksimum yang dapat digunakan permenit. Menurut Guyton dan Hall
(2008) dalam Giri Wiarto (2013: 13) VO2max adalah kecepatan
pemakaian oksigen dalam metabolisme aerob maksimum. Untuk
mewujudkan kebugaran (VO2max) yang baik dibutuhkan pembinaan
olahraga yang baik juga. Pembinaan yang dimaksud salah satunya ialah
program latihan yang disusun secara sistematis dan dilakukan secara
berkelanjutan. program latihan akan berjalan dengan baik jika didukung

dengan asupan nutrisi yang cukup.



Dikalangan masyarakat dan juga atlet diantara banyaknya cara
untuk meningkatkan VO2max atau mempertahankan VO2max, ada 2 cara
yang biasa dilakukan yaitu mengkonsumsi madu dan gula merah.
Pemberian makanan dan minuman dengan kandungan zat gizi larutan
madu (rasio 1 : 12.5) di laboratorium pengujian mutu dan keamanan
pangan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya Malang,
diperoleh hasil bahwa kadar karbohidrat dalam larutan madu yaitu sebesar
7.94 %. Vo2Max sangat mempengaruhi daya tahan seorang atlet dan
dalam membangun seorang atlet harus memiliki kebugaran, kekuatan, dan
daya tahan dalam melakukan olahraga, tanpa merasa cepat lelah yang
cukup lama. Sasaran yang dapat menjadi substitusi salah satunya ialah
menggunakan madu. Menurut Retno (2014: 75), madu adalah sumber
energi yang baik bagi atlet. Mengkonsumsi madu sangat bagus didalam
tubuh sebelum berolahraga.

VO2Max merupakan peran yang sangat penting untuk performa
fisik dan kesehatan selama kerja berat, tubuh seseorang membutuhkan 20
kali jumlah oksigen normal. Konsumsi oksigen maksimum VO2Max ialah
jumlah oksigen maksimal yang dihantarkan dari paru-paru ke otot dalam
mililiter atau dalam menit/kg berat badan. Seseorang dengan stamina yang
baik memiliki nilai VO2Max lebih tinggi dapat melakukan latihan yang
lebih berat serta mempunyai daya konsentrasi yang lebih tinggi. VO2Max
ditentukan oleh kemampuan sistem pernapasan dan kardiovaskuler

terhadap pengiriman oksigen ke otot skeletal yang mengalami kontraksi



serta kemampuan otot dalam mengonsumsi oksigen (Hargeafes,2003).
Faktor yang mempengaruhi nilai VO2Max ialah  umur,jenis
kelamin,suhu,dan keadaan latihan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan
dan wawancara yang diperoleh dari pelatih dari Gading Halilintar Club,
sebagian masih belum mendapatkan prestasi yang maksimal. Berdasarkan
hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari pelatih bahwa pada PORKAB
tahun 2014/2015 hanya membawa 2 Medali (1 medali perak untuk putra
dan 1 medali perunggu untuk putri ), dan pada saat melaksanakan
turnamen tingkat SMA SE Kabupaten Pasaman Barat dan Kabupaten
Agam pada tahun 2016 dapat memperoleh 2 medali dan pada seleksi
PORPROV tahun 2018 juga banyak atlet Gading Halilintar Club yang
tidak lolos seleksi karena kurangnya daya tahan atlet.

Adapun permasalahan yang menjadi pusat penelitian ini adalah
turunnya prestasi atlet Gading Halilintar Club yang disebabkan oleh
rendahnya daya tahan VO2Max pada atlet hal ini terbukti pada saat latihan
dan pertandingan banyak atlet yang cepat lelah dan kecepatan dalam
mendribel bola juga berkurang. Seperti pada saat latihan banyak atlet yang
mengalami kelelahan saat balikan posisi dari arah lawan ke area bertahan
yang membuat tim lawan lebih mudah menguasai area pertahanan, dan
juga kecepatan mendribel bola ke arah lawan juga berkurang terlihat saat
atlet menggiring bola dengan lambat dan kurang berenergi sehingga

gerakan bola mudah terbaca oleh lawan,faktor ini diakibatkan oleh



rendahnya kondisi fisik atlet dan kurangnya asupan gizi dan suplemen
yang dikonsumsi atlet. Serta taktik dan strategi pertahanan dan
penyerangan juga kurang dikuasai oleh atlet.

Penurunan prestasi yang di alami dapat menjadi gambaran berbagai
permasalahan yang di hadapi para atlet basket, mulai darimasa latihan, saat
mengikuti pertandingan, dan setelah mengikuti pertandingan. Salah satu
faktor yang paling mendasar dari penurunan prestasi ini adalah terbatasnya
pengetahuan atlet dan pelatih akan pentingnya kebutuhan asupan suplemen
yang dapat membantu menyeimbangkan kebutuhan energi dalam tubuh. .
Oleh sebab itu, peneliti ingin menambahkan asupan berupa seplemen
madu dalam sesi latihan, dan bedasarkan dari sumber yang didapatkan
salah satu manfaat madu adalah sebagai sumber energi karena memiliki
kandungan nutrisi yang baik, serta karbohidrat yang berbentuk
monosakarida, fruktosa, glukosa dan disakarida.

Berdasarkan latar belakang di ketahui bahwa permformance atlet
bola basket ini di pengaruhi oleh menurunnya kondisi fisik atlet.
Penurunan kondisi fisik ini berkemungkinan di sebabkan oleh kurangnya
asupan suplemen yang dapat mengurangi daya tahan seorang atlet. Oleh
sebab itu, peneliti melakukan penelitian tentang “pengaruh pemberian

suplemen madu terhadap daya tahan (vo2max) atlet bola basket”.

. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan dapat di

identifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi antara lain :



1. Rendahnya daya tahan tubuh atlet dalam melakukan latihan basket

2. Apakah pemberian suplemen madu dalam latihan dapat meningkatkan
daya tahan (VO2Max) atlet bola basket Gading Halilintar Club

3. Motivasi

4. Asupan gizi

5. Kecepatan

6. Kekuatan

7. Apakah program latithan yang diberikan mempengaruhi daya tahan

atlet

. Batasan Masalah

Agar lebih fokus terhadap masalah, penulis ingin melihat apakah
pemberian suplemen madu dapat mempengaruhi VO2Max Atlet Bola

Basket Gading Halilintar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dijelaskan, maka masalah yang
diangkat adalah “Pengaruh Pemberian Suplemen Madu terhadap Daya
Tahan (VO2Max) Atlet Bola Basket Gading Halilintar”.

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemberian
Suplemen Madu terhadap Daya Tahan (VO2Max) Atlet Bola Basket

Gading Halilintar.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi

pengetahuanpelatih, atlet dan masyarakat, adapun manfaat tersebut adalah:

1.

Pelatih olahraga sebagai bahan masukan dalam memberikan suplemen
khususnya madu untuk meningkatkan daya tahan aerobik
Atlet dalam menambah pengetahuan tentang mengkonsumsi madu

untuk mengatur konsdisi tubuhnya

. Masyarakat agar lebih tahu minuman apa yang baik untuk

meningkatkan kemampuan kerjanya

. Bahan bacaan untuk rekan-rekan mahasiswa dan masyarakat olahraga

dalam meningkatkan kemampuan daya tahan



